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                        Dalam lingkungan sekitarnya individu mengenal hubungan emosional antara pria dan 
wanita atau yang sering disebut dengan heteroseksual. Fenomena sosial lain yang ada, dikenal pula 
hubungan emosional antara pria dengan pria (gay) atau wanita dengan wanita (lesbian) yaitu kaum  
penyuka sesama jenis yang sering disebut homoseksual. Homoseksual masih merupakan isu 
kontroversial di Indonesia. Sebagian ada yang mendukung keberadaan kaum homoseksual, 
sementara sebagian ada pula yang tidak mendukung keberadaan kaum homoseksual di Indonesia. 
Adanya pro dan kontra terhadap homoseksual memungkinkan mempengaruhi proses pengungkapan 
diri kaum homoseksual atau yang sering disebut coming out. Peneliti melakukan survey untuk 
mengetahui keberadaan gay dan lesbian di Jakarta dan mendapatkan hasil bahwa subjek lebih 
banyak memiliki teman gay dibandingkan lesbian. Dengan fakta tersebut sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan proses coming out antara gay dan lesbian. 
Dalam teori Vaughan (2007) terdapat 5 dimensi proses coming out yaitu, awareness, exploration, 
acceptance, commitment dan integration. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif  dan menyebar 
alat ukur dengan cara snowball sampling  kepada 39 gay dan 34 lesbian. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian komparatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan. Dari hasil penelitian tersebut 
didapatkan cronbach’s Alpha sebesar 0,864, yang artinya instrument tersebut sangat reliabel dan 
pada bagian Corrected item-total correlation semua angka diatas 0,300 yang artinya item tersebut 
valid.  Dari hasil uji beda levene’s test signifikansinya 0,296 maka, dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 , berarti varians dari kedua kelompok adalah sama atau tidak 
terdapat perbedaan. Dari hasil penelitian juga mendapatkan temuan bahwa responden lesbian lebih 
banyak mengikuti komunitas dibandingkan responden gay, ini memungkinkan mempengaruhi proses 
coming out mereka dimana, homoseksual yang mengikuti komunitas berada pada tahap exploration 
pada dimensi Vaughan. Dari semua subjek gay dan lesbian hanya 1 yang tidak pernah berpacaran 
dengan sesama jenis, ini juga memungkinkan mempengaruhi proses coming out mereka dimana, 
mereka mulai berinteraksi dengan sesama jenis dan menjalin hubungan yang lebih dalam. Peneliti 
juga melakukan wawancara dan mendapatkan hasil bahwa lesbian memilih untuk mengungkapkan 
orientasi seksual mereka agar mendapatkan kelegaan dan ketenangan dalam mengekspresikan 
hidup. Responden gay lebih apa adanya mengungkapkan orientasi seksual mereka agar menjadi diri 
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